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ABSTRAK

MOH. ILYAS ISKANDAR, Analisis Kontragtif Kata Kerja dalam Bahasa
Arab dan Bahasa Jepang serta Metode Pengajarannya, Skrips, Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2010.

Bahasa merupakan salah satu adat yang paling efektif untuk mengadakan
interaksl terhadap manusia yang lain. Jadi, bahasa tidak dapat dipisahkan dengan
manusia. Dengan adanya bahasa kita kita dapat berhubungan dengan masyarakat lain
yang akhirnya melahirkan komunikasi dalam masyarakat. Bahasa Arab (al-Lugah al-
‘Arabiyyah/arabic language) adalah kata yang dipergunakan oleh orang-orang Arab
untuk mengungkapkan maksud atau isi hati mereka. Bahasa Arab termasuk salah satu
rumpun bahasa Semit, Bahasa Arab banyak dipaka oleh bangsa-bangsa yang tinggal
di sekitar sungai Tigris dan Eufrat, dataran Syria dan jazirah Arabia (timur tengah).

Sedangkan bahasa Jepang (Nihongo) adalah bahasa yang dipakai sebagal alat
komunikas antar anggota masyarakat diseluruh pelosok negara Jepang. Menurut
sumber mayoritas bahasa Jepang termasuk rumpun bahasa Ura Althai. Bahasa
Jepang dipakal sebagal bahasa resmi, bahasa penghubung antar anggota masyarakat
Jepang yang memilki berbagai macam dialek, dan dipakai sebagal bahasa pengantar
di semua lembaga pendidikan di Jepang. Adapun varietas bahasa yang penyusun Kkaji
dalam pendlitian ini yaitu bahasa Arab Standar Fushha (Modern Standard Arabic &
Clasical Arabic) dan bahasa Jepang Standar (Hyojungo) sebagaimana yang
digunakan sebagai bahan gjar dalam di beberapa madrasah yang mempunyai program
bahasa asing.

Penelitian ini mengkai masalah gramatika yang memfokuskan pada kajian
kata kerja baik kata kerja dalam bahasa Arab (kalimah al-fi 1) maupun bahasa Jepang
(doshi). Latar belakang yang mendasari kgian mengenai kata kerja dalam bahasa
arab dan bahasa jepang di dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa, yaitu
kesdahan dalam memahami gramatika kata kerja baik kata kerja bahasa Arab
maupun bahasa Jepang.

Adapun tujuan khusus penyusunan skrips ini, untuk mengkaji persamaan dan
perbedaan kedua kata kerja tersebut serta memilih metode pengajarannya. Persamaan
dan perbedaan itu dengan sendirinya dapat berubah sewaktu-waktu, jika fakta-fakta
baru ditemukan. Pendekatan yang digunakan dalam analisis ini ialah pendekatan
kualitatif, sedangkan jenis analisisnya adalah analisis dokumen (library research).
Data diolah dengan menggunakan metode deskriptif dari segi penyagjiannya dan
metode analisis kontrastif dari segi analisis. Analisis Kontrastif (contrastive analisys)
yakni, sebuah pendekatan penggaran bahasa kepada pelgar yang bilingual.
Pendekatan Anakon yang dijalankan secara disiplin dan saksama sesuai dengan
medium, gaya, ragam, dan konteks akan dapat mencegah terjadinya interferensi.
Dengan adanya andlisis tersebut, diharapkan penggjar ataupun pembelgar bahasa
dapat lebih mudah dalam mengajar dan belgar bahasa dan tidak mengalami kesulitan
dalam memahami dan menggunakan bahasa yang dipelgari.

Dari analisis yang dilakukan ditemukan bahwa ada persamaan dan perbedaan
antara kata kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang yang telah dianalisis pada bagian
pembahasan. Penyebab kesalahan adalah karena kesulitan sistem dalam bahasa Arab
dan Jepang itu sendiri, dan adanya interferensi kaidah bahasa Arab sebagai bahasa
pertama terhadap bahasa Jepang sebagal bahasa kedua. Untuk memberikan hasil
yang maksimal dalam penggaran kata kerja tersebut menggunakan pendekatan
parsial (pardal approach) dengan menggunakan metode operasional dual-language
method dan grammar translation method.

Kata-Kata Kunci: Analisis Kontragtif, Kata Kerja, Bahasa Arab, Bahasa Jepang,
Metode Pengajaran.
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Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan lautan rahmat kepada seluruh
aam, Dzat yang menganugerahkan kepada manusia pendengaran, penglihatan, dan
hati nurani, dengan bekal tersebut manusia mampu menjadi makhluk yang ulul albab,
makhluk yang mampu berfikir sehingga dengan fitrah tersebut manusia mampu
menjadi kholifah di bumi yang adil.

Sholawat serta sdam Allah semoga tetap dilimpahkan kepada sang
revolusioner dunia yang tiada tandingan dan tiada bandingan yakni Rosulullah
Muhammad SAW., Yang mampu mengikis habis mendung hitam kegahiliahan
sehingga pada saat ini kita masih merasakan kesgukan angin dan kilauan cahaya
keimanan dan semoga kita sebagai umatnya mampu mewaris serta mampu
melanjutkan perjuanganya, sehingga kita memperoleh syafaatnya besok di akhirat
kelak. Amiin Ya Rabb al- ‘Alamin.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian terhadap kata kerja dalam bahasa
Arab yang dikontraskan dengan kata kerja dalam bahasa Jepang, yang bertujuan
untuk menemukan persamaan dan perbedaan yang ada, persamaan dan perbedaan
tersebut dihargpkan mempermudah dalam penggaran bahasa Arab dan bahasa
Jepang, khususnya pengagjaran gramatika bahasa. Dalam kesempatan ini, penyusun

menyampaikan terimakasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang secara
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PEDOMAN TRANSLITERAS

Penulisan kata-kata Arab dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada
tranditerasi Arab-Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/1987:

A. Konsonan Tunggal

HURUF
ARAR | NAMA HURUF LATIN K ETERANGAN
‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
= b b be
(Sl ta t te
< 3 § es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha' h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
D ra r er
B zai z zet
8 sin S es
B syin sy esdan ye
U sad s es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
35 ta ¢ te (dengan titik di bawah)
L 28 z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain : komaterbalik di atas
c gain g ge
- fa f ef
a3 qaf q i
< Kaf k ka
J lam | o
e mim m ‘em
J ndn n ‘en
3 wawd w w
A ha' h ha
& hamzah ' apostrof
S ya y ye

Xviii



B. Konsonan Rangkap K arena Syaddah Ditulis Rangkap

32z a ditulis Muta ‘addidah
PAc ditulis ‘ddah
C. Ta Marbutah Diakhir K ata
1. Biladimatikan ditulis“h”
4iSa ditulis Hikmah
ale ditulis ‘1llah

(ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “a” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”

Ul gY) da S

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis“t” atau “h”.

Ul gY) da S

ditulis

Karamah al-Auliya’

D. Vocal Pendek

-

b

|\

<3

£
'.If.

fathah

kasrah

dammah

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

Fa‘ala

Zukira

Yazhabu

XiX




E. Vocal Panjang

1 fathah + alif ditulis a
2_“.,5,51; ditulis Jahiliyyah
2 fathah + ya' mati gitulis a
itulis Tansa
u’_u.u
3 kasrah + ya' mati ditulis )
a2 )S ditulis Karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
Uy ditulis FurGd
F. Vocal Rangkap
1 fathah + ya' mati ditulis ai
?S"'“ ditulis Bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
J s ditulis Qaull
G. Vocal Pendek yang dalam Satu K ata Dipisahkan dengan Apostrof
ws it ditulis A ‘antum
?‘““
e ditulis U'iddat
i u'd ditulis La‘in Syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “|”

oA ditulis
ekl

ditulis

al-Qur ‘an

al-Qiyas

XX




2. Biladiikuti huruf syamsiyah ditulis menggunakan huruf syamsiyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “1” (el)-nya

Ll ditulis As-Sama’
el ditulis Asy-Syams
Penulisan K ata-K ata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut aslinya
U g il L“SJ'J ditulis Zawi al-Fur(d
aud) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh pemahaman dan mencegah timbulnya kerancuan

dalam berpikir, penyusun memberikan pengertian istilah-istilah dalam judul

skripsi ini, maka berikut ini ditegaskan beberapaistilah :

1.

Andlisis Kontrastif adalah sebuah aktifitas yang mencoba
membandingkan struktur bahasa satu dengan bahasa lain untuk
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antar kedua unsur bahasa
tersebut.

Kata kerja dalam bahasa Arab disebut dengan “al-Fi‘7” dan
didefinisikan sebagai kalimat yang menunjuk ke suatu arti dan dalam
penggunaannya disertai dengan waktu (zaman).? Sedangkan dalam
bahasa Jepang disebut “doshi” yaitu kata yang mengungungkapkan
arti aktifitas, perbuatan dan keberadaan.®

Bahasa Arab (al-Lugah al- ‘Arabiyyah) adalah kata yang dipergunakan
oleh orang-orang Arab untuk mengungkapkan maksud atau isi hati

mereka.*

! Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,

1990), him. 23.

2 H. Moh. Anwar, Ilmu Nahwu; Terjemahan Matan al-Jurumiyah dan Inrithy, (Bandung:
Sinar Baru, 1989), him. 4.

3 Drs. Ajat Sudrgjat, Tata Bahasa Jepang Lengkap, (Bandung: CV. Pionir, 2001), him. 10.

* Musthafa al-Gulayainy, Jami * ad-Dur(is al- ‘Arabiyyah, (Beirut: Maktabah Asnaf, 1987),

him. 7.
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4. Bahasa Jepang (Nihongo) ialah alat untuk berkomunikasi lisan dan
tulisan. Berkomunikasi dalam bahasa Jepang dimaksudkan untuk
memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya. Bahasa
Jepang juga dapat diartikan juga sebagai bahasa yang dipakai sebagai
alat komunikasi antar anggota masyarakat di seluruh pelosok negara
Jepang yakni pulau-pulau Hokkaido, Honshu, Kyushu, Shikoku,
Okinawa, dan pulau-pulau lain yang termasuk wilayah negara Jepang.
Bahasa Jepang dipakai sebagal bahasa resmi, bahasa penghubung antar
anggota masyarakat Jepang yang memilki berbagai macam dialek dan
dipakal sebagai bahasa pengantar di semua lembaga pendidikan di
Jepang sgjak sekolah taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi.
Mayoritas penuturnya terutama sebagai bahasa pertama adalah bangsa
Jepang yaitu orang-orang yang menempati daerah-daerah yang disebut
di atas. Dengan demikian bahasa Jepang dapat dikatakan sebagai
bahasa yang dipakai oleh sekelompok masyarakat penutur yang berada
disuatu wilayah atau negara Jepang.

5. Meode penggaran berasal terdiri dari dua kata, metode dan
penggjaran. Dalam bahasa Inggris, metode disebut dengan “method ”

yang berarti metode atau cara.® sedangkan pengajaran adalah proses,

® John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia),
him. 379.



perbuatan, cara menggjar atau mengajar.’ yang dimaksud metode

penggjaran dalam skripsi adalah Cara kerja yang bersistem untuk

mempermudah pelaksanaan pengajaran guna mencapai tujuan yang

ditentukan yakni adanya proses transfer positif kepada pelajar bahasa.

Berdasarkan uraian istilah-istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa
penyusun berusaha membahas perbandingan kata kerja dalam bahasa Arab dan
bahasa Jepang agar dapat diketahui persamaan dan perbedaan antar kedua
bahasa tersebut serta berusaha mencari metode penggjaran aternatif yang
efektif dan efisien dalam mengajarkan kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa
Jepang.

B. Latar Belakang Masalah

Pengertian bahasa menurut para ahli bahasa (linguis) berbeda-beda.
Hal ini dipengaruhi oleh sudut pandang yang berbeda-beda terhadap bahasa itu
sendiri. Namun dibalik perbedaan itu terdapat manfaat yang besar yang dapat
diambil, perbedaan tersebut dapat saling melengkapi suatu pengertian bahasa
sekaligus menunjukkan betapa luasnya arti bahasa itu. Kamus bahasa Indonesia’
mendefinisikan “bahasa adalah sistem lambang yang dipaka orang untuk
melahirkan pikiran dan perasaan”, “bahasa adalah suara (bunyi) yang digunakan

oleh setigp bangsa untuk mengungkapkan (mengekspresikan) maksud dan

® Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 13.

"Pogrwadarminta, WJS., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him. 75.



tujuan mereka’, Drs. H. Abdul Mu'in. MA..® mengutip beberapa pendapat
ulama tentang pengertian bahasa sebagaimana berikut; menurut (a) Ibnu
Khaldun “bahasa adalah ungkapan seorang pembicara akan maksud-
maksudnya’, (b) Mu'jam Al-Wasit mendefinisikan “bahasa adalah kata-kata
yang digunakan untuk arti-arti”, dan menurut (c) Syaikh Musthafa al-Gulayainy
“bahasa adalah kata-kata yang digunakan oleh sekelompok kaum untuk
mengungkapkan maksud-maksudnya’, (d) lbnu Jinni "bahasa adalah bunyi-
bunyi yang dipergunakan oleh suatu bangsa untuk tujuan-tujuan mereka’,
sedangkan (e) Ibnu Siddah menyebutkan "bahasa adalah bunyi-bunyi yang
mengungkapan arti yang tergambar di dalam jiwa, disamping bahasa merupakan
bunyi ia juga berupa sistem”. Tiap-tiap bahasa mempunyai sissem bahasa yang
berbeda-beda, pada dasarnya perbedaan-perbedaan sistem yang terdapat dalam
bahasa di dunia sebenarnya merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah

SWT., bagi mereka yang mengerti, seperti yang tercantum dalam firman-Nya;
‘1 b) BigEr BES0AE Robz8 CIOEH N'gpJij bRz %hbf OBr

CEEE CIU].Ji»éf’ Mhfy 78C

Artinya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui. (QS ar-Rim; 22)°.

8 Drs. H. Abdul Mu'in, MA., Analisis Kontragtif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia;
Telaah terhadap Fonetik dan Morfologi, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004), him. 1.

° Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jekarta: Depag RI, 1981/1982),
him. 644.



Dari definisi di atas baik bunyi, lambang, ungkapan atau kata-kata
adalah berfungsi sebagai alat komunikasi bagi masyarakat untuk
mengungkapkan maksud-maksud, atau gagasan-gagasannya dan segala bentuk
informasi, tidak hanya terbatas pada kontak antar personal dalam wilayah lokal,
namun juga dalam skala nasional atau bahkan internasional. Karena itu bahasa
bisa berbentuk bahasa lisan dan tulisan. Bahasa tulisan disebut turunan dari
bahasa lisan, sedang bahasa tulisan obyek sekunder linguistik. Dalam linguistik
dibicarakan tiga taraf hierarkis, yaitu fonetik (‘llm al-Aswat), morfologi (‘1lm
as- Sarf), dan sintaksis (‘Ilm an-Nahw). Morfologi dan sintaksis dikenal dengan
sebutan “Tata Bahasa atau Gramatika’ .

Kemagjuan tekhnologi dan informatika sangat berperan dalam
mendukung perkembangan berbagai disiplin ilmu, baik ilmu politik, ekonomi,
filsafat, sosial, budaya maupun ilmu bahasa dan sastra. Sebagai salah satu unsur
kebudayaan bahasa lahir dari kebutuhan dasar (basic need) manusia dalam
rangka meningkatkan peradaban mereka. Bahasa bukan hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi antar manusia, tetapi ia juga berperan sebagai alat berpikir,
mengungkapkan perasaan, sekaligus sebagal simbol agama dan pemersatu umat.
Bagaimana kacaunya suatu negara tanpa kesatuan bahasa, meskipun bahasa itu
tercipta namun terpenggal-penggal dalam bahasa kesukuan sgja akan berakibat
fatal. Karena bahasa daerah juga dapat menimbulkan sentimen primodialisme.*°

Dalam perspektif sgjarah, bahasa Arab fushha lahir sebelum datangnya

Islam. Ini terbukti dengan adanya teks-teks sastra Arab jahili. Kedatangan Islam

19 prof. Dr. Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta:
Wacana llmu, 1999), him. 137.



di Arab memperkokoh dan memperjelas kedudukan bahasa Arab. 1slam datang
sambil membawa seperangkat garan buat manusia Ajaran-garan itu
disampaikan dalam bahasa Arab. Berhubungan dengan itu maka mempelajari
bahasa Arab sebagai bahasa kitab suci al-Qur’an bagi kaum muslimin di dunia
ini merupakan kebutuhan yang sangat fundamental. Disamping itu mempelgjari
bahasa Arab artinya memperdalam pemahaman agama Islam dari sumber
aslinya™

Bahasa Arab dan al-Qur’an bagaikan dua sis mata uang yang tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainya. Mempelgjari bahasa Arab
adalah syarat wajib untuk menguasai isi kandungan al-Qur’an dan mempelajari
bahasa al-Qur’an berarti mempelgari bahasa Arab. Dengan demikian peranan
bahasa Arab disamping sebagai alat komunikasi sesama manusia juga
komunikasi manusia beriman dengan Allah SWT., yang terwujud dalam bentuk
sholat, do’a-do’ a dan sebagainya.

Tidak ada yang mengingkari bahwa setigp muslim tentu ingin
mengetahui dan mendalami gjaran-gjaran agamanya yang begitu luas. Untuk
mengetahui dan mendalami garan-garan agama Islam itu kita harus
mempelgjarinya dari sumbernya yang asli, yaitu al-Qur’ an dan Hadits Nabi, dan
kitab-kitab agama yang menjelaskan kedua sumber asli tersebut. Namun kita
semua tahu bahwa al-Qur'an dan Hadits itu menggunakan bahasa Arab.

Demikian pula kitab-kitab Islam yang lain.

% bid., him. 138.



Oleh karena itu, orang yang akan mempelgjari sumber-sumber asli
garan agama Islam harus memahami secara baik bahasa Arab yang meliputi
beberapa aspek. Diantara aspek bahasa Arab yang sangat penting dan menjadi
faktor utama adalah ‘Ilm as-Sarf dan ‘IIm an-Nahw (tata bahasa) yang
mempunyai nilai strategis dalam menggali garan islam. Orang yang tidak
menguasai ‘llm as-Sarf dan ‘IlIm an-Nahw akan memahami buku-buku
berbahasa Arab secara tidak benar. Demikian pula orang yang ingin
menerjemahkan buku berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, mutlak harus
memahami ‘Ilm as-Sarf dan ‘llm an-Nahw secara baik, kalau tidak, maka
terjemahannya tentu akan mengalami banyak kesalahan.

Berbicara tentang bahasa Arab, maka kita akan mengenal dua macam
tujuan pengagjaran bahasa tersebut, yang pertama sebagai alat, yaitu mempelajari
bahasa Arab sebagai alat untuk mempelgjari atau mendalami ilmu-ilmu agama
Islam. Pengajaran bahasa Arab di sini diprioritaskan kepada kemanpuan pasif
sga. Bahkan hanya dititikberatkan pada kemampuan membaca, sebab
mendengarkan biasanya kurang diperhatikan, karena berkaitan dengan
berbicara. Yang kedua sebagai tujuan yaitu mempelgjari bahasa Arab dengan
maksud untuk mencetak dan menghasilkan bahasa dan satra Arab dan pengajar
yang mampu mengajarkan bahasa Arab. Pengagjaran bahasa Arab di sini
difokuskan kepada empat aspek kemampuan belgar bahasa, yaitu
mendengarkan, membaca, menulis dan berbicara.

Perkembangan bahasa Arab mencapai puncak pada tahun 1973. Pada

tahun inilah pertama kalinya bahasa Arab dijadikan bahasa resmi dalam



lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Pidato-pidato, pembicaraan dan
perdebatan di forum PBB diterjemahkan dalam bahasa Arab sebagai bahasa
resmi di PBB menempatkan bahasa Arab untuk menduduki peran sebagai salah
satu alat komunikasi dalam hubungan diplomasi internasional, di samping
fungsi negara Arab sebagai penghasil minyak dalam dunia perekonomian
internasional menambah perhatian dunia terhadap pengajaran bahasa Arab.
Oleh karena itu akan digali istilah-istilah Arab modern sesuai dengan tuntutan
zaman, dan akan dikembangkan dalam berbagai bidang, antara lain bidang
pendidikan, sosial politik dan ekonomi.*?

Begitu juga mempelgari bahasa jepang merupakan hal yang penting
bagi perkembangan sosial dan kepribadian seorang individu. Sebagai bahasa
yang banyak digunakan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, bahasa
Jepang berperan sebagal salah satu bahasa internasional. Di samping berperan
sebagai bahasa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, bahasa ini dapat menjadi
alat untuk mencapa tujuan ekonomi-perdagangan, hubungan antar bangsa,
tujuan sosial-budaya dan pendidikan serta tujuan pengembangan karier.

Penguasaan bahasa Jepang merupakan persyaratan penting bagi
keberhasilan individu, masyarakat, dan bangsa Indonesia dalam menjawab
tantangan zaman pada tingkat global. Penguasaan Bahasa Jepang dapat
diperoleh melalui berbagai program, dan program pengajaran di sekolah secara

formal tampaknya merupakan sarana utama bagi sebagian anak Indonesia.

2 1hid., him. 33.



Pengalaman menunjukkan bahwa hasil pembelgjaran bahasa Jepang di
Indonesia masih jauh dari tujuan yang diinginkan. Lulusan SMA/MA belum
mampu menggunakan bahasa Jepang untuk berkomunikasi lisan maupun
melalui tulisan. Ketidakberhasilan ini ditentukan oleh banyak faktor. Akan
tetapi, bila diupayakan pasti banyak jalan untuk memperbaikinya. Salah satunya
adalah dengan memperbaiki atau menyesuaikan kurikulum baik menyiapkan
tenaga pengajar, memilih materi pelajaran dan metode pengajaran bahasa sesuai
dengan tuntutan zaman kekinian.

Mata pelgjaran bahasa Jepang merupakan mata pelgaran pilihan di
Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah yang berfungsi sebagai alat
pengembangan diri pelajar dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
budaya. Dengan demikian mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi
warganegara yang cerdas, terampil dan berkepribadian Indonesia serta siap
mengambil bagian dalam pembangunan nasional.

Pembelgaran bahasa Arab dan bahasa Jepang bagi negara-negara non
Arab dan Jepang, tentu tidak semudah yang kita bayangkan. Banyak keluhan
dan problem yang akan dihadapi pelgjar. Setidaknya ada tiga problem yang
kerap dihadapi pelgjar yaitu; pertama, problem linguistik. Problem ini terkait
dengan aspek gramatik, sintaksis, semantik, leksikal, dan morfologis. Aspek-
aspek tersebut seringkali menimbulkan interferenss (kerancuan) dalam
berbahasa. kedua, problem sosiokultural. Problem ini dapat menimbulkan
terjadinya beban psikologis pelgar, karena setiap bahasa lahir dan berkembang

dalam pranata sosial yang berbeda-beda. Sedangkan problem yang ketiga,
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adalah problem metodologis, problem ini biasanya sangat terkait dengan
banyaknya tawaran metode penggjaran yang masing-masing cenderung
mengetengahkan keunggulannya secara berlebihan dan menafikan metode yang
lain dengan tanpa melihat secara obyektif realitas pelgar dan kondisi
sosiokultural berlangsungnya proses belajar-mengajar tersebut.™

Tuntutan dunia globa yang terus menerus berubah merupakan salah
satu dorongan untuk mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi.
Kurikulum ini menyediakan butir-butir kompetensi dasar berbahasa dan
indikator pencapaian yang membantu guru dalam mengembangkan strategi dan
teknik penggjaran serta penilaiannya. Kurikulum berbasis kompetensi menjamin
adanya keluwesan dalam mencapal penguasaan kompetensi.

Ada beberapa sebab terjadinya perbedaan penggunaan metodologi
pembelgaran bahasa asing (termasuk bahasa Arab dan Jepang) yaitu, a)
perbedaan teori yang mendasarinya, b) perbedaan cara pelukisan bahasa dan
adanya pendapat yang berbeda tentang bagaimana seseorang memperoleh
kemahiran berbahasa. Metode mengagar yang berdasarkan pandangan
mekanistik oleh Leonard Bloomfield tentu akan berbeda dengan metode
mengajar bahasa yang berdasarkan pandangan mentalistik oleh Ferdinand de
Saussure. Seorang guru yang beranggapan bahwa bahasa adalah tulisan, maka ia
akan banyak menggunakan waktu mengajarnya dengan kegiatan mengajar
karang-mengarang dan terjemah dengan kisaran metode gramatika dan metode

terjemah. Sebaliknya, guru yang beranggapan bahwa bahasa adalah ujaran,

3 Dr. Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing; Sebuah Tinjauan dari Seg
Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 7.
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maka ia akan mementingkan latihan-latihan ucapan dan latihan-latihan struktur
kalimat (strukture drill). Metode yang biasa digunakan adalah metode langsung
dan metode audio lingual .**

Belgar bahasa asing pada dasarnya merupakan suatu proses mekanis
pembentukan kebiasaan. Dari pendapat tersebut prediksi bahwa problema yang
akan dihadapi dalam proses belgjar mengajar bahasa asing adalah persoalan
perbedaan kebiasaan, yakni kebiasaan berbahasa yang lama (bahasa yang telah
dimiliki) dan kebiasaan berbahasa yang baru (bahasa yang dipelgjari).

Untuk memperoleh hasil yang lebih besar kita perlu melakukan
penyempurnaan metode dengan metode analisis perbandingan antara dua
bahasa, yakni bahasa sumber (B1) dan bahasa tujuan (B2), sehingga dapat
mencegah terjadi interferensi berbahasa oleh pelgjar. Dengan perbandingan itu,
kita bisa mencari persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut.
Analisis ini dalam dunia linguistik dikenal dengan analisis kontrastif. Karena
pada prinsipnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Robert Lado yang dikutip
oleh Henry Guntur Tarigan®®, bahwa persamaan antara B1 dan B2 dalam
penggjaran bahasa asing akan menimbulkan kemudahan, sedangkan perbedaan
bahasa asing akan menimbulkan kesukaran. la juga mengatakan untuk
mentransfer bentuk arti dan distribusi dari bahasa atau budaya sendiri kendala
bahasa atau budaya yang sedang mereka pelgari, bailk secara aktif maupun
pasif. Jadi sebuah kesepakatan bahwa yang menjadi problem dalam pengajaran

bahasa asing adalah perbedaan antara bahasa yang telah dimiliki dengan bahasa

1bid., him. 9.

3 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa....., him. 24.
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yang sedang dipelgari. Lebih luas lagi telah dinyatakan oleh pakar analisis
kontragtif, bahwa penyebab utama kesulitan dan kesalahan berbahasa dalam
penggjaran bahasa asing adalah interferensi bahasa. Kesulitan belgjar bahasa
sebagian atau keseluruhannya disebabkan oleh perbedaan antaraB1 dan B2.

Dalam proses belgar bahasa seringkali pelgjar melakukan kesalahan-
kesalahan dalam berbagai bentuk bidang morfologis dalam istilah bahasa Arab
disebut al-Fan as-Sarfy, dan lebih khusus lagi kesalahan itu terjadi pada bidang
fonem atau sighat, termasuk di dalamnya pembahasan tentang kata kerja (al-fi‘l)
dalam bahasa Arab dan (doshi) dalam bahasa Jepang. Hal ini diprediksi adanya
perbedaan antar kedua bahasa tersebut. Maka penyusun merasa tertarik untuk
mengkaji dan membahas dalam skripsi ini tentang analisis kontrastif kata kerja
dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, dengan melakukan perbandingan kata
kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, pembahasan ini diharapkan dapat
ditemukan segi-segi perbedaan dan persamaan antar kedua bahasa tersebut.
Hasil dari perbandingan tersebut dijadikan dasar andlisis oleh guru atau
penggjar bahasa Arab dan bahasa Jepang dalam memprediksi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi pelgar dan menyusun bahan serta memilih cara
penyampaian materi yang akan disampaikan kepada pelgjar yang sedang
mempelgjari bahasa Arab dan bahasa Jepang.

Usaha yang memperbandingkan kedua bahasa tersebut dirasa urgen,
sehingga akan segera ada jawaban dan hasilnya, lebih-lebih di zaman global dan
era pasar bebas seperti ini, manusia dituntut mengusai berbagai bahasa asing

(termasuk bahasa Arab dan Jepang) dalam menghadapi situasi yang penuh
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dengan kompetisi tersebut. Usaha untuk memperbandingkan kedua bahasa

tersebut secara sistematis merupakan suatu keharusan bagi setiap calon guru

terlebih bagi guru bahasa asing khusunya guru bahasa Arab dan bahasa Jepang,

sehingga segala hambatan yang ditemui pelgjar akan segera diketahui

penyebabnya dan segera memberikan aternatif penyelesainya. Dengan

demikian proses belgjar-mengajar akan berjalan secara efektif dan efisien.

Penyusun tertarik untuk membahas kata kerja dalam bahasa Arab (al-

Fi‘l) dikontrasakan dengan kata kerja dalam bahasa Jepang (doshi). karena ada

beberapa dorongan sebagai berikut.

1.

Kata kerja adalah bagian dari gramatika (gawa‘id) bidang linguistik
yang banyak menentukan pemakian kata-kata yang tepat dari
paralonnya. Dalam bahasa Arab dikenal dengan ‘lim as-Sarf, ia
dikatakan sebagal induk dari segala ilmu karena melahirkan semua
bentuk kata (kalimah) yang tersusun menjadi kalimat, sedangkan
kalimat-kalimat itu bentuk dari segalailmu.

Ingin mengetahui benang merah yang menghubungkan antara kata
kerja dalam bahasa Arab dengan bahasa Jepang, agar dapat diketahui
persamaan dan perbedaan kedua bahasa tersebut, guna mengadakan
pendekatan dalam mempelgarinya melalui persamaan yang ada,
sehingga menjadikan penggjaran bahasa Arab dan Jepang khususnya
tentang kata kerja bukan sebuah ilmu yang ditakuti, tetapi

menjadikanya ilmu yang menarik dan perlu dipelgjari.
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Menurut hemat penyusun, skripsi ini belum pernah dibahas, untuk itu
penyusun berhargp dengan selesainya tulisan ini dapat menambah
khazanah perpustakaan, yang akan sangat bermanfaat bagi sigpa saja
yang mempelagjari bahasa asing khusunya bahasa Arab dan bahasa
Jepang.

Melalui tulisan ini penyusun berharap dapat membantu guru bahasa
Arab yang mengajar di Madrasah Aliyah khususnya jurusan bahasa
yang terdapat bahasa pilihan yakni bahasa Jepang, agar pelgar cepat
dan mampu menguasai bahasa Arab dan bahasa Jepang khususnya
tentang tata bahasa bidang kata kerja melalui perbandingan antar

kedua bahasa tersebuit.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana bentuk kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang ?
Apakah persamaan dan perbedaan kata kerja dalam bahasa Arab dan
bahasa Jepang ?

Bagaimana metode penggjaran kata kerja bahasa Arab dan bahasa
Jepang yang efektif dan efisien bagi pelgjar yang sedang mempelgjari

kedua bahasa tersebut ?
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh informasi
atau gambaran mengenai kata kerja dalam bahasa Arab yang dikontraskan
dengan bahasa Jepang, secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan:

a  Mengetahui bentuk-bentuk kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa
Jepang.

b. Menemukan persamaan dan perbedaan antara kata kerja dalam bahasa
Arab dan bahasa Jepang.

c. Upayamencari mencari metode pengajaran kata kerja bahasa Arab dan
bahasa Jepang yang efektif dan efisen, melalui persamaan-persamaan
dan perbedaan-perbedaan yang ada, guna pemenuhan fungsi
pengajaran bahasa Arab dan bahasa Jepang.

2. Kegunaan pendlitian

a  Kagian teoritis-akademis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan untuk memperkaya

perbendaharaan pengetahuan dan teori tentang kata kerja dalam bahasa Arab

yang dikontraskan dengan bahasa Jepang, yang nantinya akan sangat
berguna daam menambah wacana dan diskursus ilmiah di dunia

pendidikan.
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b.  Kegunaan praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1) Membantu para praktisi pendidikan terutama bagi guru bahasa
Arab yang menggjar di madrasah yang terdapat bahasa jepang
sebagai bahasa pilihan, u ntuk mencari dan memilih metode
penggjaran yang tepat Dengan kata lain penelitian ini dianggap
penting untuk memberikan sumbangan atau row input dan solusi
yang tepat untuk mengatasi pengajaran gramatika bahasa.

2) Sebagai referensi tambahan bagi pembaca yang ingin memahami
tentang kata kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang.

3) Sebagai manifestasi akademis penyusun dalam mengembangkan
wawasan kellmuannya berkaitan dengan pengajaran bahasa Arab
dan bahasa Jepang.

Telaah Pustaka

Dari berbagai literatur penelitian yang penyusun telusuri belum ada
penelitian yang secara khusus mengkaji tentang analisis kontrastif kata kerja
bahasa Arab dan bahasa Jepang serta metode pengajarannya. Akan tetapi
terdapat beberapa penelitian yang secara tidak langsung berkaitan dengan
penelitian ini diantaranya ditemukan di Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta sebagal berikut:

Pertama, Penelitian Saipul Hamdi tahun 2002, yang berjudul ~Kata
Kerja Pola Kalimat Berita dalam Bahasa Arab dan Indonesia (Sebuah Analisis

Kontrastif Mengenai Tenses dan Aspek) ”. Skripsi ini mencoba meneliti tentang
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perbedaan kata kerja pola kalimat berita mengenai tenses dan aspek dalam
bahasa Arab dan bahasa Indonesia serta kesulitan-kesulitan yang ditimbulkan
oleh perbedaan-perbedaan bahasa.

Kedua, Pendlitian Arifin tahun 2001, yang berjudul "Sudi tentang
Kata Kerja dalam Bahasa Arab dan Inggris (Suatu Tinjauan Analisis
Kontrastif) ”.  Skripsi ini mencoba meneliti tentang bagaimana peran andisis
kontragtif dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris serta kontribusinya dalam
pengajaran bahasa.

Ketiga, Penelitian Arini Ulfah Hidayatin tahun 2002, yang berjudul
“Mudzakkar-Mu’annats dalam Bahasa Arab dan Indonesia (Studi Analisis
Kontrastif Tataran Morfologi)”. Skripsi ini mencoba meneliti tentang
perbedaan dan persamaan morfologi nomina mudzakkar-mu’annats dalam
bahasa Arab dan Indonesia serta kesulitan kesulitan yang timbul dari perbedaan
tersebut.

Berbeda dengan penelitian yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini
mencoba mengkaji tentang kata kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang,
kemudian dianalisis sehingga keterlibatan teori ini dalam pendidikan khususnya
dalam penggjaran bahasa asing ditemukan.

Kerangka Teoritik
1. Analisis kontrastif
Kata kontrastif berasal dari kata contrastive'® yaitu kata keadaan yang

diturunkan dari kata kerja to contras artinya berbeda atau bertentangan.

16 John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris....., him. 144,
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Dalam artikel yang ditulis Drs. Eman Kusdiana, M. Hum.,*" yang
berjudul “Kontrastif antara Bahasa Jepang dengan Bahasa Indonesia Ditinjau
dari Segi Preposisi”, menyebutkan bahwa dalam The American College
Dictionary terdapat penjelasan sebagi berikut; Contras: to set in order to show
unly keneses, compare by observing differences (menempatkan dalam oposisi
atau pertentangan dengan tujuan memperlihatkan  ketidaksamaan,
memperbandingkan dengan jalan memperhatikan perbedaan-perbedaan).

Dari penjelasan tersebut penyusun dapat menarik kesimpulan, bahwa
yang dimaksud dengan igtilah linguistik kontrastif adalah ilmu bahasa yang
meneliti  perbedaan-perbedaan, ketidaksamaan-ketidaksamaan yang terdapat
pada dua bahasa atau lebih yang tidak serumpun.*®

Linguistik kontrastif pada dasarnya hanya meneliti perbedaan-
perbedaan atau ketidaksamaan-ketidaksamaan yang tampak yang terdapat pada
dua bahasa atau lebih yang tidak serumpun, sedangkan persamaan-
persamaannya tidak begitu dipentingkan atau diperhatikan. Kesamaan-
kesamaan yang ada di anggap sebagai hal yang biasa atau hal umum sgja.

Studi kontragtif adalah suatu studi yang mempunyai peranan penting

dalam proses mengajar bahasa asing. Dalam proses mengajaran bahasa, yang

Y Drs. Eman Sudiyana, M. Hum., Kontrastif antara Bahasa Jepang dengan Bahasa
Indonesa Dilihat dari segi Preposisi. Lihat http:/library.usu.ac.id/download/fs/bhs epang-eman.pdf,
akses 23 Maret 2010.

18 Sdain linguistik kontrastif ada juga metode yang disebut linguistik komparatif yaitu ilmu
bahasa yang meneliti persamaan dan perbedaan dengan cara membandingkan dua bahasa atau lebih
yang serumpun. Misanya komparatif bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. Lihat Drs. Eman
Sudiyana, M. Hum., Kontragtif antara Bahasa Jepang dengan Bahasa Indonesia Dilihat dari segi
Preposisi. Lihat http://library.usu.ac.id/downl oad/fs/bhs epang-eman.pdf, akses 23 Maret 2010.
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paling penting adalah menentukan aspek-aspek kesamaan serta perbedaan dua
bahasa yang diperbandingkan.

Analisis kontrastif adalah suatu metode analisis pengkajian kontragtif,
ini menunjukan kesamaan dan perbedaan antara dua bahasa dengan tujuan
untuk menemukan prinsip yang dapat diterapkan pada masalah praktis dalam
pengajaran bahasa atau terjemahannya.

Kesimpulannnya linguistik kontrastif merupakan salah satu cabang
linguistik yang fungsinya mengontraskan dua bahasa atau lebih tidak serumpun
dan linguigtik kontrastif dapat membantu kesulitan yang mungkin dialami
seseorang dalam mengajarkan bahasa yang berbeda rumpun bahasanya, ataupun
bagi seseorang yang belgjar bahasa asing yang rumpun bahasanya berbeda.

Dengan adanya analisa tersebut di atas diharapkan penggar ataupun
pembelgar bahasa dapat lebih mudah dalam mengajar dan belgar bahasa dan
tidak mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa yang
dipelgjari. Prosedur analisis kontrastif adalah sebagai berikut :

a  Memperbandingkan

b. Memprediksi

c.  Menyusun bahan

d. Caramenyampaikan bahan
2. Katakerja

Kata kerja adalah kata yang menujukkan suatu aktifitas atau kejadian.
Dalam bahasa Arab kata kerja disebut dengan Kalimah al-Fi ‘| sedangkan dalam

bahasa Jepang disebut doshi.
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a.  Katakerjabahasa Arab (al-Fi‘l J=l)

Dalam bahasa Arab, kata kerja disebut dengan “Kalimah al-Fi /”. Para
ulama (pakar) bahasa Arab telah mengemukakan definisi fi‘il dalam buku-
buku mereka. Meskipun redaksi yang mereka paparkan berbeda satu dengan
yang lain, tetapi bisa dikatakan memiliki maksud yang sama. Prof. Dr.
Azhar Arsyad™® mengutip al-Zamakhsyary dalam buku al-Mufassal fi ‘Ilm
al-*Arabiyyah sebagai berikut:

Ol OB Jale Jadll

Fi‘il adalah (kata) yang menunjukkan suatu peristiwa atau kelakuan
yang disertai masa terjadinya.

“Peristiva’ dan “masa’ yang dikandung fi‘il merupakan tugas
morfologis. maksudnya keduanya merupakan bagian arti bentuk fi‘il. Kata
&0 mengandung arti & s> (pulang) dan masa terjadinya pulang yakni
pada masa lampaul.

Masa dalam fi‘il berubah dengan merubah bentuk fi‘il. dengan

demikian analisa linguistik terhadap fi‘il &>_ adalah:

o= gt Ol pal
Ibn Malik dalam al-Fiyyah Ibn Malik mengemukakan ciri-ciri fi’il
sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr.Azhar Arsyad® sebagai berikut:

1) Tidak menerimahuruf jar, tanwin, nida’, dan alif lam.

9 Prof. Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2004), him. 96.

2 pid., him. 97.
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3)

4)

5)
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Khusus al-Fi‘l al-Madi bisa diakhiri ta damir dan ta tanis
sakinah e dan Cld |
al-Fi ‘1 al-Mudari ‘ dan al-Fi‘l al-Amr bisa diakhiri dengan nun
taukid dan ya mu’ anna$ mukhatabah, seperti (Jaéa)- agia)

Al sl gelall g Jly ey adl jud Jeas

L clad ool g by el iy O Ja8 oy
al-Fi‘l al-Madi dan al-Fi‘l al-Mudari‘ boleh diikuti kata
andaian, syarat, dan
Khusus al-Fi‘l al-Mudari‘ selalu diawali dengan huruf yang
tergabung dalam kata < dan boleh diikuti : &, ZalllY, 531 Y,

O, 8 g, )

b. Katakerjabahasa Jepang (doshi )

Dalam bahasa Jepang kata kerja disebut dengan (doshi®lji), kata

kerja dalam bahasa Jepang digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu godan

doshi, ichidan dashi, dan fu-kisoku doshi. Adapun penjelasan dari ketiga

golongan doshi tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1)

Kata kerjagolongan | atau godan doshi (1. B¢

Adalah kata kerja bentuk kamus yang mempunyai akhiran suku

kata -U, -KU/GU, -SU, -TSU, -NU, -HU/FU/BU, -MU, -RU.

Perubahannya dalam kalimat positif yaitu akhiran ‘«’ diganti menjadi

imasu’, pada kalimat negatif diganti menjadi ‘imasen’ dan pada

kalimat lampau diganti menjadi ‘imashita’. Seperti contoh:
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au =& = bertemu (orang)
kaku = 5K = menulis

kiku =& = mendengan
oyogu =#H £ < = berenang

hanasu = & % ¥ = berbicara

kakusu = # ¢ ¥ = menyembunyikan
tatsu =17 = berdiri

matsu = % 2 = menunggu

motsu =¥ 2 = membawa

shinu =101% = meninggal, mati
asobu =62 5 = bermain

yomu =& & = membaca

kakaru = #» » % = memakan (waktu)

2) Katakerjagolongan Il atauichidan doshi (—E&@f5) ) 2
Adalah kata kerja bentuk kamus yang mempunyai akhiran suku

kata -IRU dan -ERU. Perubahannya pada kalimat yaitu akhiran “iru”

dan “eru” diganti menjadi “masu” untuk kalimat positif, “masen”

untuk kalimat negatif, dan “mashita” untuk kalimat lampau. Seperti

contoh:
miru = #5b = melihat
abiru = »U0 5% = mandi
hashiru = &L % = berlari
taberu = 2= ~<5% = makan

2 Kata kerjaini dalam bentuk kamus semua berakhiran -ru. Lihat Yod Sadewa, Bahasa
Jepang yang Mudah, (Y ogyakarta: Media Abadi. 2008). him. 115.
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Tidak semua kata kerja dalam bahasa Jepang yang berakhiran “-
iru” dan “-eru” termasuk ke dalam Ichidan doshi, tapi ada juga kata
yang berakhiran “-iru” dan “-eru” yang termasuk ke dalam godan
doshi dan perubahannya sesuai dengan perubahan kata kerja pada
godan doshi. Kata-kata tersebut antara lain : kaeru (pulang), hairu
(masuk), shiru (mengetahui).

3) Katakerjagolongan II1 atau fu-kisoku doshi (4~ HIlEh )
adalah kata kerja tidak beraturan, tidak ada pola dalam
perubahan kata kerja jenis ini. Kata kerja ini terbentuk dari
pengabungan kata benda + suru, dan penggabungan kata kerja bentuk
...te + kuru.
Pembentukan kata kerja golongan ketiga :

Noun (katabenda) / #5i +suru (¥ %)

Verb ...te (katakerjabentuk ...te+ kuru (< %)

Contoh :

benkyo suru = ~A & &) ¥ 5 = belgjar
kekkonsuru = U > 2 A 5% = menikah
mottekuru = $ 2T % = membawa (datang)
itte kuru = \»2TK % = pamit (pergi)

3. Metode pengajaran
Dalam penggjaran bahasa salah satu segi yang sering disorot orang
adalah metode, sukses tidaknya suatu program pengajaran bahasa seringkali

dinilai adalah dari segi metode yang digunakan, sebab metodelah yang
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menentukan isi dan cara digunakan mengajarkan bahasa. Dilain pihak ada
pendapat ekstrim yang menyatakan bahwa metode itu tidak penting. Yang
penting adalah kemauan belgjar dan kwlitas individu pelgjar. Ada juga yang
berpendapat bahwa metode itu hanya sekedar alat saja, pengajarlah yang paling
menentukan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa metode
adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud atau
cara kerja yang bersistem untuk mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.?* sedangkan pengajaran adalah proses,
perbuatan, cara mengajar atau mengajar.> Mengajar merupakan istilah kunci
yang hampir tidak pernah luput dari pembahasan mengenai pendidikan karena
keeratan hubungan antara keduanya. Metode mengajar dalam dunia pendidikan
perlu dimiliki oleh pendidik karena keberhasilan proses belgar-mengajar
bergantung pada cara/menggjar gurunya. Jika cara menggjar gurunya enak
menurut pelagar, maka pelgar akan tekun, ragjin, dan antusias menerima
pelgjaran yang diberikan sehingga diharapkan akan terjadi perubahan sesual
dengan tujuan pembelajaran.

Dalam pembelgjaran bahasa, metode mempunyai kedudukan yang
sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Metode adalah suatu jalan yang dilalui
untuk mencapal suatu tujuan. Jika demikian halnya, maka metode itu harus ada

pada setigp proses belgjar-mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau

2 Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar....., him. 580-581.

3 bid., him. 13.
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tenaga pengajar. Lebih jauh, Edward Anthony, dalam Ahmad Fuad Efendy,?*
mengatakan bahwa metode merupakan rencana menyeluruh penyajian
bahasa secara sisgematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Metode
dianggap sebaga seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi
pelgjaran kepada peserta didik dan dianggap lebih signifikan dari aspek materi
sendiri.

Melihat berbagal konsep tentang metode di atas, maka keberadaan
sebuah metode dalam interaksi belgar-mengajar sangat penting. Menurut
Mahmud Y unus sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. Azhar Arsyad ® bahwa at-
Tarigah Ahamm min al-Méaddah (metode lebih penting dari pada materi).
Pernyataan ini patut direnungi karena pada masa lalu ada semacam anggapan
yang cukup menyesatkan bahwa penguasaan materi ilmu merupakan suatu
jaminan kemampuan bagi seseorang untuk mengajarkan ilmu tersebut kepada
sigpapun juga. Namun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa seseorang
yang cukup pintar dan menguasai suatu ilmu tertentu ternyata acap kali
menemui semacam batu sandungan dalam mengomunikasikan ilmu tersebut
secara efektif.

Keunggulan suatu metode dalam pembelgaran dipengaruhi oleh
banyak faktor. Menurut M. Basyiruddin Usman®® setidaknya ada lima faktor

yang harus dipertimbangkan sebelum seorang pendidik menetapkan suatu

2 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat. 2004),
him. 8.

% Prof. Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab....., him. 66.

%M. Basyiruddin Usman, Metode Pembdajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 32.
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metode yang akan digunakannya dalam proses belgjar-menggjar; pertama,
tujuan. Setiap topik pembahasan memiliki tujuan secara rinci dan spesifik
sehingga dapat dipilih metode yang tepat, yang sesual dengan pembahasan
sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapa dengan baik.

Kedua, karakteristik pelgjar. Adanya perbedaan karakteristik pelgar
baik sosial, kecerdasan, watak, dan lainnya harus menjadi pertimbangan
tenaga pendidik dalam memilih metode yang terbaik digunakan.

Ketiga, situasi dan kondisi (setting). Tingkat lembaga pendidikan,
geografis, dan sosiokultural juga harus menjadi pertimbangan seorang tenaga
pendidik dalam menetapkan metode yang akan digunakannya.

Keempat, perbedaan pribadi dan kemampuan guru. Seorang tenaga
pendidik yang telah terlatih bicara disertai dengan gaya, mimik, gerak, irama,
dan tekanan suara akan lebih berhasil memakai metode ceramah dibanding
tenaga pendidik yang kurang mempunyai kemampuan tersebut.

Kelima, sarana dan prasarana. K etersediaan sarana dan prasarana yang
berbeda antara satu lembaga pendidikan dengan lainnya, harus menjadi
pertimbangan seorang tenaga pendidik dalam memilih metode yang akan
digunakannya.

Begitulah pentingnya sebuah metode dalam proses belgar-menggjar,
bahasa Arab khususnya, dan pertimbangan yang harus dilakukan oleh seorang
tenaga pendidik atau guru. Oleh karena itu, seorang guru, khususnya guru
bahasa Arab, harus menguasai berbagai metode dalam pembelgjaran sehingga

tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Keberhasilan penggunaan suatu metode



27

merupakan keberhasilan proses belajar-mengajar yang pada akhirnya berfungsi
sebagal determinasi kualitas pendidikan.

Metode menggjar bahasa asing banyak ragamnya, baik yang bersifat
tradisiona maupun yang bersifat  modern  (inovatif).  Keberhasilan
pembelgaran bahasa juga tergantung bagaimana pengajar (guru) memilih
metode yang tepat dalam pembelgarannya. Pengajar (guru) mungkin perlu
melakukan perubahan atau penggantian metode dalam proses belgjar-mengajar
sgjalan perubahan sikap dan minat pelajar terhadap materi yang disampaikan.

Menurut William F. Mackey dalam bukunya Language Teaching
Analysis”” menjelaskan bahwa metode pembelgjaran bahasa asing setidaknya
ada lima belas macam, yaitu: 1) Direct Method, 2) Natural Method, 3)
Psychological Method, 4) Phonetic Method, 5) Reading Method, 6) Grammar
Method, 7) Trandation Method, 8) Grammar-Translation Method, 9) Electic
Method, 10) Unit Method, 11) Language-Control Method, 12) Mim-Men
Method, 13) Practice-Theory Method, 14) Cognate Method, 15) Dual-Language
Method.

G. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang

dipersiagpkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk

mencapai suatu tujuan penelitian.®

" Dr. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing....., him. 32.

% qutrisno Hadi, Metodologi Research 11 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1993), him.124.
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1. Jenispendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yakni penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun
data dari berbagai literatur. Sedangkan literatur yang diteliti tidak hanyaterbatas
pada buku-buku, tetapi juga dapat berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah,
jurnal, website dan surat kabar. Penelitian kepustakaan ini ingin menemukan
persamaan dan perbedaan kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang
untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi. Penelitian ini
berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan
dunia teks sebagai objek utama analisisnya ®

Data yang diperoleh, dihimpun, disusun, dan dikelompokkan dalam
tema dan subtema kemudian data tersebut dianalisis, diinterpretasikan secara
proporsional dan ditinjau secara kritis dengan analisis tekstual dan secara
kontekstua dapat diaplikasikan sesual kebutuhan penelitian.
2. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan (library research) yakni dalam keseluruhan proses penelitian sejak
awal sampai akhir penelitian dengan cara memanfaatkan segala macam sumber-
sumber pustaka yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti.>® Jadi
pengumpulan data mengacu pada sumber data yang diperoleh dalam penelitian

ini yakni data primer dan data sekunder.

2 pid., him. 21.

%M. Hariwijaya, dkk, Pedoman Penulisan IImiah Proposal dan Skripsi, (Y ogyakarta: Tugu
Publisher, 2007), him. 63.
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a  Dataprimer
Data primer adalah sumber informasi yang langsung yang mempunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan data yang berupa
karya para ahli tentang bahasa Arab dan bahasa Jepang, diantaranya:
1) Drs. Ajat Sudrgat, 2001, Tata Bahasa Jepang Lengkap,
Bandung: CV. Pionir Jaya.
2)  Masahiro Tanimori, 2008, Cara Mudah Memahami Tata Bahasa
Jepang, Yogyakarta: Media Abadi.
3) Fuad Ni’mah, tth., Mulakhas Qawa‘id al-Lugah al- ‘Arabiyyah,
Damsyiq: Dér al-Hikmah,
4) Syaikh Musthafa a-Gulayainy, 1987, Jami’ ad-DurGs al-
‘Arabiyyah, Beirut: Maktabah Asnaf.
b. Datasekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tak secara
langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi
yang ada, yaitu buku-buku bantu yang pembahasannya relevan dengan tema
kagiian ini seperti jurnal, artikel, begitu juga karya seseorang yang
mengungkap tentang kata kerja.
Dengan demikian, pengumpulan data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui buku-buku yang dapat mendukung serta tulisan-
tulisan yang dapat melengkapi dan memperdalam kajian analisis dengan

menggunakan teknik dokumenter.
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3. Teknik analisisdata

Andlisis®* data adadlah kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, dan mengkategorikan data sehingga dapat ditemukan dan
dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang telah dikumpulkan.*

Analisis data ini merupakan proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan sehingga fokus penelitian
dapat ditelaah, diuji, dan dijawab secara cermat dan teliti. Penelitian ini
menggunakan:

a  Metode analisis kontrastif

Metode anadlisis kontrastif ini digunakan untuk menemukan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi pelgjar dalam mempelgjari tata bahasa (an-Nahw
wa as-Sarf) kemudian mencari metode yang tepat untuk mengatasinya
Metode kontrastif sendiri adalah suatu kegiatan yang mencoba
membandingkan dua struktur bahasa yang berbeda yakni struktur bahasa
yang dipelgari dengan bahasa sumber kemudian mengidentifikasi
perbedaan-perbedaan dan peranan kedua bahasa tersebut sebagal prosedur
kerja, analisis kontrastif mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membandingkan struktur bahasa yang ada dengan bahasa

sumber

2) Memprediksi kesulitan-kesulitan belgjar

3)  Menyusun bahasa pengajaran dan mempersiapkan

3 Analiss menurut Masri Singarimbun adalah metode proses penyederhanaan data
kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Lihat Masri Singarimbun, Sofyan
Efendi (ed), Metode Pendlitia Survey, (Jakarta: LP3ES,1995), him. 263.

3 M. Hariwijaya, dkk., Pedoman Penulisan....., him.63.
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b. Metode analisis deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis data analisis deskriptif yakni
suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian
dianalisis dan ditafsirkan.®® Dalam aplikasinya data tersebut dibahas dengan
menggunakan pola berfikir deduktif dan induktif. Pola berfikir deduktif >
adalah pola berfikir dengan analisis yang berpijak dari pengertian atau fakta
yang bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan
permasalahan yang bersifat khusus (umum-khusus).*

Sedangkan pola berfikir induktif *® yaitu pola berfikir yang berpijak
pada fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemukan
pemecahan persoalan yang bersifat umum (khusus-umum).

H. Sistematika Pembahasan
Agar pemahaman terhadap penelitian menjadi mudah, maka penyusun
menyusun hasil penelitian ini menjadi lima bagian pokok pembahasan yang
akan diurutkan dalam sistematika penulisan sebagai berikut:
Bagian pertama, pendahuluan yang terdiri dari; (1) penegasan istilah,

(2) latar belakang masalah sebagai pengantar dengan menjelaskan tentang

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian [Imiah (Dasar, Metode, Teknik), (Bandung:
Tarsito, 1990), him. 139-140.

3 Cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik
tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan
yang bersifat khusus. Lihat, Drs. Sudarto, M. Hum., Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Rgja
Grafindo Persada, 2002), him. 58.

% gutrisno Hadi, Metodologi Research....., him.16.
% Suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan

bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat umum. lihat, Drs. Sudarto, M. Hum., Metodologi Penelitian....., him. 57.
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pentingnya penelitian ini dilakukan berangkat dari permasalahan yang diungkap
di dalam latar belakang masalah, (3) rumusan masalah, diangkat dari penjelasan
yang terdapat dalam latar belakang, (4) tujuan dan kegunaan penelitian, (5)
kaiian pustaka, (6) metode penelitian, dan (7) sistematika penulisan. Bagian
pertama ini menjadi acuan dalam pembahasan bagian-bagian selanjutnya.

Bagian kedua, bahasa, linguistik dan andlisis kontragtif yang terdiri
dari; (1) bahasa; pengertian bahasa, bahasa Arab dan bahasa Jepang, (2)
linguistik yang memuat pengertian linguistik, objek linguistik, linguistik sebagai
ilmu, linguistik dan pembelajaran bahasa, (3) analisis kontrastif.

Bagian ketiga, kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang yang
terdiri dari; (1) pengertian kata kerja (2) klasifikasi kata kerja.

Bagian Keempat, perbandingan kata kerja dalam bahasa Arab dan
bahasa Jepang dan metode penggjaranya yang terdiri dari; (1) persamaan kata
kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang, (2) perbedaan kata kerja bahasa Arab, (3)
Pendekatan dan metode pengajaran bahasa asing, yang beris tentang;
pendekatan penggjaran bahasa asing, metode pengaaran bahasa asing dan
pendekatan dan metode pengajaran kata kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang..

Bagian kelima, bagian akhir dari skripsi ini yaitu penutup berisi
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Skripsi ini juga dilengkapi daftar

pustaka, curricullum vitae dan lampiran-lampiran.
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PENUTUP
Kesmpulan
Dari pembahasan studi analisis kontrastif tentang kata kerja dalam

bahasa Arab dan bahasa Jepang di atas, dapatlah diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kata kerja dalam bahasa Arab disebut dengan al-Fi‘l sedangkan dalam

bahasa Jepang kata kerja disebut dengan doshi.

a.  Bentuk katakerjabahasa Arab “al-Fi‘1”

Dalam bahasa Arab kata kerja disebut dengan “al-Fi‘7” , yaitu kata
yang menunjukkan pada terjadinya suatu aktifitas atau pekerjaan pada
waktu tertentu, secara garis besar, bentuk al-Fi ‘1 terbagi dalam tiga bentuk
shighat yaitu al-Fi ‘1 al-Madi (lampau), al-Fi ‘l al-Mudari‘(sedang), dan al-
fiil al-Amr (akan datang). Dilihat dari keaslian hurufnya, ada dua bagian
yaitu; al-Mujarrad (sunyi dari tambahan) dan al-Mazid (terdapat huruf
tambahan) baik as-Suldsy maupun ar-Ruba‘iy. Dilihat dari ada tidaknya
huruf illat, ada dua bagian yaitu; as-Sahih dan al-Mu‘tal. Dilihat dari
obyeknya, ada dua bagian yaitu; al-Lazim (intransitif) dan al-Muta ‘addy
(transitif). Dilihat dari subyeknya, ada dua bagian yaitu; al-Mabny al-
Ma‘10m (aktif) dan al-Mabny al-Majhdl (pasif). Dilihat dari perubahannya,
ada dua bagian yaitu; al-Jamid (tetap dalam satu bentuk) dan al-Mutasarrif

(bisa ditashrif).

148
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b. Bentuk kata kerja bahasa Jepang “dashi ”

Kata kerja dalam bahasa Jepang disebut dengan "doshi”, doshi adalah
salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang, yang dipakai untuk menyatakan
aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Bentuk kata kerja bahasa
Jepang” doshi ” digolongkan menjadi tiga bentuk, yaitu godan doshi, ichidan
doshi, dan fu-kisoku doshi. Godan doshi adalah kata kerja bentuk kamus
yang mempunyai akhiran suku kata ..u, ..ku/gu, ..su, ..tsu, ...nu,
..hu/fu/bu, ...mu, ...ru. Ichidan doshi adalah kata kerja bentuk kamus yang
mempunyai akhiran suku kata -iru dan -eru. Sedangkan Fu-kisoku dashi
adalah kata kerja tidak beraturan, Kata kerja ini hanya terdiri dari dua kata
yaitu kuru (datang) dan suru (melakukan), kata kerja ini harus disandarkan
kepada kata benda untuk -suru dan kata kata kerja bentuk te untuk —kuru.
Dashi bisa diubah dari bentuk kamus menjadi bentuk —masu (sopan), bentuk
—te (lampau), bentuk —ta (lampau), bentuk —ba (keadaan sekarang), bentuk -
tara, bentuk pasif dan aktif, bentuk potensial, bentuk perintah
. Persamaan dan perbedaan kata kerja baik al-Fi‘l maupun doshi sebagai
berikut:

a  Persamaan al-Fi ‘1 dan doshi

1) Daam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja dapat

disesuaikan dengan bentuk waktu.

2) Dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja dapat di

klasifikasikan ke dalam kata kerja transitif dan intransitif.



3)

4)

5)
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Daam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja dapat di
klasifikasikan ke dalam kata kerja aktif dan pasif.

Dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja mempunyai
bentuk perintah.

Dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja mempunyai

bentuk negatif.

Perbedaan al-Fi 1 dan doshi

1)

2)

3)

4)

5)

Dalam bahasa Arab terdapat kata kerja bentuk tunggal, tasniyah
dan jama sedangkan dalam bahasa Jepang tidak terdapat bentuk-
bentuk tersebut.

Dalam bahasa Arab mempunyal kata kerja bentuk tunggal, dua
dan bentuk jama sedangkan bahasa Jepang tidak terdapat istilah
tersebut.

Dalam bahasa Jepang tidak mengena istilah huruf illat
sedangkan dalam bahasa Arab mengenal huruf illat.

Dalam bahasa Jepang kata kerja selalu diletakkan setelah subyek
sedangkan dalam bahasa Arab kata kerja bisa bisa diletakkan
sebelum dan sesudah subyeknya.

Dalam bahasa Arab kata kerja bisa di konjugasikan menjadi kata
benda, sedangkan dalam bahasa Jepang kata kerja tidak dapat

dikonjugasikan menjadi kata benda.
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Metode untuk mengajarkan kata kerja (fi 1/doshi), berdasarkan paparan
diatas adalah metode dual-language method dan grammar-translation
method dimana kedua metode tersebut digjarkan gramatika bahasa melalui
perbandingan. Oleh sebab itu pantas kiranya kedua metode tersebut sesuai

dengan Analisis kontrastif.

Saran-Saran

1.

Beberapa saran penyusun sebagai berikut:

"Bahasa adalah kebiasaan”. Analisis kontrastif menekankan kepada para
pengajar bahasa dalam memberikan latihan kepada pelgarnya. Oleh sebab
itu hendaknya jangan sekedar menghafal kaidah-kaidah sgja, tetapi
diwujudkan dalam banyak latihan dan pengulangan serta penguatan agar
pelgjar yang sedang belgjar bahasa terbiasa membedakan kata kerja dalam
bahasa Arab dan kata kerja dalam bahasa Jepang.

Hendaknya semua pengajar (guru) bahasa khusunya penggjar bahasa Arab
yang menggar di madrasah yang terdapat bahasa pilihan yakni bahasa
jepang, menguasai metode pengajaran berbasis analisis kontrastif. Dengan
menguasai metode tersebut seorang pengajar akan mengetahui tingkat
kesulitan pelgjar dalam mempelgari bahasa, dan segera mungkin mengatasi
kesulitan-kesulitan tersebut dengan metode dan strategi pengajaran yang
tepat, sehingga akan terciptatransfer positif.

Kepada penggar/guru bahasa Asing khususnya guru bahasa Arab,
hendaknya memiliki kompetensi untuk menyusun materi pengajaran tentang

kata kerja sesuai tingkat kesulitan-kesulitan yang dialami pelgjar, sehingga
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porsi materi pelgaran sesuai dengan kebutuhan pelgjar. Guru bahasa juga
harus mampu memilih metode, strategi, tekhnik khusus yang tepat dan
efisen dalam menggar bahasa, dengan mempunyai kompetensi tersebut
pengajaran bahasa akan lebih mudah dan cepat difahami oleh pelgjar.
Kata Penutup
Alhamdulillghi Rabb al- ‘4lamin. Puji syukur kepada Allah SWT atas
pertolongan, rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan kepada hamba-Nya,
sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis sangat menyadari
bahwa mungkin skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
dengan berlapang dada penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang
bersifat membangun, demi kebalkan di masa yang akan datang. Penyusun juga
sangat berharap kepada para pembaca agar dapat mengambil manfaat dari
skripsi ini untuk menambah wawasan bagi para pembaca yang benar-benar
membutuhkan; apalagi untuk diadakan penelitian lebih lanjut, karena
sesungguhnya sifat dari kesimpulan setiap penelitian ilmiah adalah
kesementaraan (tentative).
Akhirnya hanya kepada Allah SWT -lah tempat makhluk-Nya
berserah diri. Semoga karya yang sangat sederhana ini mendapat ridha dari
Allah SWT dan bermanfaat bagi penyusun dan untuk yang membaca karya ini.

Amin. Wallah A‘lambi as- sawab.



DAFTAR PUSTAKA

‘AlT*Abd al-Wahid Waff, tt, Figh al-Lugah. Kairo: Dar al-Nahdah.

al-Gulayainy, Syaikh Musthafa, 1999, Jami * ad-Dur(s al- ‘Arabiyyah, Juz I, (Beirut
Libanon: al-Maktabah al-Aisyiyah li at- 7iba'ah wa at-Tauz'.

a-Kailany, Abu al-Hasan Ali bin Hisyam, Syarah Kailani. Surabaya Maktabah al-
Hidayah.

a-Muhdor, YOnus ‘Ali dan Bey Arifin, 1983, Sgarah Kesusasteraan Arab,
Surabaya: Binallmu.

Anwar, Moch., KH., 1996, IImu Shorof Terjemahan Matan Kailani dan Nadzam
Magqgsud Berikut Penjelasanya. Bandung: Sinar Baru al-Gensindo.

, 1989, Ilmu Nahwu; Terjemahan Matan al-Jurumiyah dan Imrithy, Bandung:
Sinar Baru.

Anthony, Edwar M., 1965, Approach, Method, and Technique, dalam Teaching
English as a Second Language. (Harold B. Allen, ed.), New York, Mc
Graw-Hill Book Company.

Arsyad, Azhar, Prof., Dr., 2003, Bahasa Arab dan Metode Pengajaranya,
Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Asyrofi, Syamsuddin, Drs.,, H., 2006, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.
Y ogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Azra, Azyumardi, Prof. Dr., 1999, Esel-Esel Intelektual Muslim dan Pendidikan
Islam, Jakarta: Wacana [lmu.

Busyro, Muhtarom, Drs., 2003, Shorof Praktis Metode Krapyak. Y ogyakarta: Menara
Kudus.

Dahlan, Juwariyah, Dra., 1992, Metode Belajar Mengajar Bahas Arab, Surabaya:
Al-Ikhlas.

Departemen Agama, 1981/1982, al-Qur "an dan Terjemahnya, Jakarta: Depag RI.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka.

Djamarah, Syaiful Bahri, Drs,, 2008, Psikologi Belajar, Edis ke-2, Jakarta: Rineka
Cipta.

153



154

Echols, John M. dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia.

Effendy, Ahmad Fuad, 2004, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang:
Misykat.

Hadi, Sutrisno, 1993, Metodologi Research 11, Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak.
Psikologi UGM.

Hamid, H. M. Abd. Manaf, 1995, Pengantar IImu Shorof Istilah-Lughowi. Nganjuk:
Fathul Mubtadiin.

Hariwijaya, M., dkk, 2007, Pedoman Penulisan llmiah Proposal dan Skrips,
Y ogyakarta: Tugu Publisher.

Iskandarwassid, Prof. Dr. M. Pd., Dr. H. Dadang Sunendar, M. Hum., 2008, Srrategi
Pembelajaran Bahasa, Jakarta: Rosda Karya.

Izzan, Ahmad, 2004, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: Humaniora.

Kridalaksana, Herimurti, 1984, Kamus Linguistik, Edis Il, cet. ke-1,
Jakarta: Gramedia.

Massih, George M. Abdul, Dr., 1981, Mu’jam Qowaid al-Lughah al-Arabiyah fii
Jadwal al-Lughah. Bairut Lebanon: Maktabah Libnan.

Muhammad, Abubakar, Dr., H., 1996, IImu Nahwu; Teori Praktis untuk Menguasai
Tata Bahasa Arab, Surabaya: Karya Aditama.

, 1982, Tata Bahasa Arab, Surabaya: Al-lkhlas.

Mujib, Fathul, 2010, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab; dari Pendekatan
Konvensional ke Integratif Humanis, Y ogyakarta, Pedagogia.

Mu'in, Abdul, Drs., H., MA., 2004, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia ;Telaah Terhadap Fonetik dan Morfologi, Jakarta: Pustaka al-
Husna Baru.

Mu'tasim, Radjasa, 2004, Metodologi Penelitian Pembelajaran Bahasa Asing.
Y ogyakarta: Jurusan PBA.

Nababan, Sri Utari Subyakto, 1993, Metodologi Pengajaran Bahasa, Jakarta:
Gramedia.

Nashif, Hifni Bik, dkk, 1905, Qawa‘id al-Lugah al-‘Arabiyyah li Talamiz as-
Sanawiyyah, (tt. Wizérah al-Ma &rif al-' Umumiyyah.



155

Ni’'mah, Fuad, tth., Mulakhas Qawa‘id al-Lugah al- ‘Arabiyyah, Damsyiq: Déar al-
Hikmah.

Nunan, David, 1988, The Learned-Centred Curriculum, (Cambridge,
Cambridge University Press.

Parera, Jos Daniel, 1991, Kajian Linguistic Umum Histories Komparatif dan
Tipologis Sructural; Edisi Kedua, Jakarta: Erlangga.

, 1994, Morfologi Bahasa; Edis Kedua, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.

, 1997, Linguistik Edukasional; Edis Kedua, Jakarta: Penerbit Erlangga.

Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa; untuk Mahasisiwa Jurusan Bahasa dan Guru
Bahasa, Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996.

Pamungkas, Setiawan Agung, Dasar-Dasar Bahasa Jepang Teori dan Percakapan.
Y ogyakarta: Pustaka Widyatama, 2004.

Pachroci, Irwan, Hipotesis Analisis Kontrastif, http:/forumlingkarbahasa. blogspot.
com/2009/09/hipotesis-analisis-kontrastifanalisi.html,akses 30 Januari 2010.

Pateda, Mansoer, Dr., 1989, Analisis Kesalahan, Flores, NTT: Nusa Indah.
, 1990, Linguistik (sebuah pengantar), Bandung: Angkasa.

Ramelan, 1991, Linguistics and Its Contribution to Language Teachers, Semarang:
|KIP Semarang Press.

Richards, Jack C., 1990, The Language Teaching Matrix, (Cambridge, Cambridge
University Press.

Sadewa, Y 0el, 2008, Bahasa Jepang yang mudah. Y ogyakarta: Media Abadi.

Samiun, Laibun, 2004, Praktikal Japanese and English Conversation. Y ogyakarta:
Pustaka Widyatama.

Semi, M. Atsar, 1990, Rancangan Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia,
Bandung: Angkasa

Simanjutak, Herpinus, Menguasai Bahasa Jepang System Hertak |. Jakarta: CV.
Y oviddherci, 1990.

, Menguasai Bahasa Jepang Sstem Hertak Il. Jakarta: CV. Yoviddherci,
1990.



156

Singarimbun, Masri dan Sofyan Efendi (ed), 1995, Metode Penditia Survey,
Jakarta: LP3ES.

Soeparno, Prof., Drs., Aliran Tagmemik Teori Analisis dan Penerapan dalam
Pembelajaran Bahasa, Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2008.

Slameto, 2003, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka
Cipta.

Sudarto, Drs. M. Hum., 2002, Metodologi Penelitian Filsafat. Jakarta: PT. Raa
Grafindo Persada.

Sudaryanto, 1996, Linguistik; Identitasnya, Cara Penanganan Objeknya dan Hasl
Kajiannya, Yogyakarta: Duta Wacana University Press.

Sudiyana, Eman, Drs., M. Hum., Kontrastif antara Bahasa Jepang dengan
Bahasa Indonesia Dilihat dari segi Preposisi. Lihat
http://library.usu.ac.id/download/fg'bhsepang-eman.pdf, akses 23 Maret 2010.

Sudjianto, Drs. M. Hum. Dan Drs. Ahmad Dahidi, MA. 2007, Pengantar linguistic
bahasa Jepang. Jakarta: Kesaint Blanc.

Sudjianto, 1995, Gramatika Bahasa Jepang Modern, Jakarta: Kesaint Blanc.
Sudrajat, Ajat, Drs., 2001, Tata Bahasa Jepang Lengkap, Bandung: CV. Pionir Jaya.

Sumardi, Muljanto, Dr., 1975, Pengajaran Bahasa Asing; Sebuah Tinjauan dari Segi
Metodologi, Jakarta: Bulan Bintang.

Sumarsono, Prof. , 2004, Dr., M. Ed., Buku Ajar Filsafat Bahasa, Jakarta: PT.
Grasindo.

Surakhmad, Winarno, 1990, Pengantar Pendlitian limiah (Dasar, Metode, Teknik),
Bandung: Tarsito.

S., Nasution, Prof. Dr. MA., Metodologi Research (Penelitian IImiah). Jakarta: PT.
Bumi aksara, 2001.

Tanimori, Masahiro, Cara Mudah Memahami Tata Bahasa Jepang. Y ogyakarta:
Media Abadi, 2008.

Tarigan, Henry Guntur, Prof. Dr., 1990, Pengajaran Remedi Bahasa, Bandung:
Angkasa.

, 1990, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, Bandung: Angkasa.


http://library.usu.ac.id/download/fs/bhsjepang-eman.pdf

157

, 2009, Pengajaran Kedwibahasaan, bandung: Angkasa.

Team Dirjen Bimas Islam, 1974, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan
Tinggi Agama/lAIN, Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan
Agama Departemen Agama.

Thu‘aimah, Rusydi Ahmad, 1989, Ta1im al-Lughah Lighair al-Nathiginabiha Rabét:
|SESCO.

Tilaar, H.A.R., 1999, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia,
Strategi Reformas Pendidikan Nasional, Bandung: Rosdakarya.

Usman, M. Basyiruddin, 2002, Metode Pembelajaran Agama Islam, Jakarta: Ciputat
Pers.

Verhaar , JW.M., 1985, Pengantar Lingguistik, Yogyakarta: UGM Press.

Widodo, Sembodo Ardi, Dr., M. Ag., dkk, 2006, Pedoman Penulisan Skrips
Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah, Yogyakartaz Fakultas
Tarbiyah.

WJS., Poerwadarminta, 1991, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Jakarta: Balal Pustaka.

Ya qub, Emil Badi’, 1982, Figh al-Lugah al- ’Arabiyyah wa Khasaisuha, Beirut: Dar
ats-Tsagofah al-1slamiyah.

Zuriah, Nurul, Dra, M. Si., 2006, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan
Teori-Aplikasai, Jakarta: PT. Bumi Aksara.



CURRICULUM VITAE

A IDENTITAS

Nama : Moh. Ilyas Iskandar

Tempat Tanggal Lahir  : Kediri, 28 Juni 1986

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama > Islam

Golongan Darah :0

No. HP : 081802733188 dan 081392448899

E-mail . kun_iskandarSyah@yahoo.co.id
moh_ilyasiskandar47@yahoo.co.id.

Nama Orang Tua @) Ayah - Karmagji
b) Ibu . Binti Qomariyah

Alamat Asal : Sumbergayam RT.50/RW.11 DesaKepung 64293
Kec. Kepung Kab. Kediri Jawa Timur.

Alamat di Jogja ‘Wisma Magjid At-Tagwa Jl. Tribrata Balapan-Ksatrian

Kel. Klitren 55222 Kec. Gondokusuman Y ogyakarta
Telp. (0274) 546760
1 RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL
§ TK Raudlatul Athfal KusumaMulia Kab. Kediri Jawa Timur Tahun 1993

§ MI Taswirotul Ulum Kepung Kab Kediri Jawa Timur Tahun 1999

§ MTsTaswirotul Ulum Kepung Kab Kediri Jawa Timur Tahun 2002

§ MAN Kandangan Kab. Kediri Jawa Timur Tahun 2005

§ UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Tahun 2010
1 PENGALAMAN ORGANISASI

§ Pengurus BES MAN Kandangan Kab. Kediri Jawa Timur Periode 2003-2004.

§ Pengurus UKM Jam’iyah al-Qurra’ wa al-Huffadz al-Mizan UIN Sunan

Kalijaga Y ogyakarta Periode 2007-2008.

§ Pengurus BOM-F Sanggar Seni Az-Zahra Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta Periode 2006, 2007, 2008, 2009, 2010.

§ Pengurus KMKY (Keluarga Mahasiswa KediriY ogyakarta Tahun 2005-2009.

158


mailto:kun_iskandarSyah@yahoo.co.id
mailto:moh_ilyasiskandar47@yahoo.co.id

159

Pengurus IKAMANDA (lkatan Alumni MAN Kandangan Kediri) Wilayah
Y ogyakarta Tahun 2005-2009.

Pengurus Takmir Masjid At-Tagwa Balapan-Ksatrian Y ogyakarta Periode
2006-2009.

Pengurus Badko TKA/TPA Rayon Gondokusuman Y ogyakarta Periode 2007-
2008.

Pengurus TKA/TPA At-Tagwa Komplek POLRI Balapan Y ogyakarta Periode
2006-2009.

Pengurus Penggjian Ahad Pagi Kampus Lembaga Pendidikan Perkebunan
(LPP) Y ogyakarta Periode 2005-2012.

1 PENGALAMAN KEPANITIAAN

§

Panitia Seminar Seni dan Pendidikan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta Tahun 2007.

Panitia Pelaksana Program DPP Bidang Bakat, Minat dan Keterampilan
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Tahun 2007 dan 2008.
Panitia dan Tutor Pelatihan Komputer (TIK) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta Tahun 2007 dan 2008.

Panitia Penulisan Kretif Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Tahun 2007 dan 2008.

Panitia Seminar Guru Profesional Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta Tahun 2007 dan 2008.

Panitia Porseni Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Tahun
2007 dan 2008.

Panitia Seminar dan Workshop Pendidikan Seni dan Budaya se-DIY Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Tahun 2008.

Y ogyakarta, 28 Juni 2010
Penyusun,

Moh. Ilyas|skandar
NIM. 05420057



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERBAIKAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	PERBAIKAN SKRIPSI KETUA SIDANG
	PERBAIKAN SKRIPSI PENGUJI 1
	PERBAIKAN SKRIPSI PENGUJI 2

	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	ABSTRAK ARAB
	ABSTRAK INDONESIA

	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Istilah
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	1. Tujuan penelitian
	2. Kegunaan penelitian

	E. Telaah Pustaka
	F. Kerangka Teoritik
	1. Analisis kontrastif
	2. Kata kerja
	a. Kata kerja bahasa Arab
	b. Kata kerja bahasa Jepang

	3. Metode Pengajaran

	G. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Teknik pengumpulan data
	3. Teknik analisis data

	H. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE



